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ABSTRAK 

Suptiansyah Mileana Suryapanunggal, Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq Dan 

Sedekah Rumah Amal Salman Melalui Program Bank Sampah Amal (Studi 

Deskritif pada Program LAZ Rumah Amal Salman Kab. Garut) 

Zakat termasuk rukun islam yang memiliki keterkaitan atau hubungan dua dimensi 

yaitu hablumminallah dan habluminannas.Berdasarkan hasil kajian yang dibuat 

baznas penghimpunan zakat memiliki potensi mencapai angka Rp. 5,8 Triliun. 

Dalam UU Administrasi zakat No.38/1999 zakat dapat dikelola oleh Badan Amil 

Zakat (BAZ) ataupun oleh lembaga yang didirikan oleh masyarakat, yaitu lembaga 

amil zakat (LAZ). Penyaluran dana zakat termasuk kedalam program 

pendayagunaan dana zakat. keberadaan lembaga zakat memiliki potensi dan telah 

berhasil membangun pemberdayaan ekonomi salah satunya adalah lembaga amil 

zakat Rumah Amal Salman yang telah berdiri dengan berbagai program. Adapun 

program pendayagunaan ZIS Rumah Amal Salman dilaksanakan melalui program 

Bank Sampah Amal yang memiliki tujuan untuk memberikan manfaat sosial dan 

ekonomi kepada masyarakat serta mendorong keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan hasil dari 

pendayagunaan dana ZIS Rumah Amal Salman melalui program Bank Sampah 

Amal di Kecamatan Bayongbong Kab. Garut dengan melakukan observasi 

partisipasi pasif, wawancara mendalam (indept interview) dan dokumentasi. 

metode penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus yaitu penelitian 

yang meneliti fenomena kontemporer secara untuh dan menyeluruh pada kondisi 

yang sebenarnya dengan bebagai sumber data dan menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pendayagunaan 

dana ZIS melalui program Bank Sampah Amal di kecamatan Bayongbong Kab. 

Garut serta hasil terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Hasil penelitian pada pendayagunaan dana ZIS melalui program Bank Sampah 

Amal di kecamatan Bayongbong Kab. Garut menghasilkan rangkaian proses 

berdirinya program Bank Sampah Amal untuk memanfaatkan dana ZIS yang 

sustain berdampak panjang pada masyarakat, memberikan edukasi pengelolaan 

sampah dan memberikan inspirasi pada masyarakat tentang gerakan bank sampah 

yang memiliki dampak positif bagi lingkungan. adapun hasil dari pendayagunaan 

dana ZIS melalui program Bank Sampah Amal di kecamatan Bayongbong Kab. 

Garut menghasilkan berbagai pengembangan turunan program meliputi Batur 

Nyakola, Batur Ulin, Batur Angkut dan Batur Nyampah dimana semua program 

memiliki pengaruh positif terhadap pendidikan, kesehatan, ekonomi dan 

lingkungan di kecamatan Bayongbong Kab. Garut 

Kata kunci : Bank Sampah Amal, Pendayagunaan, Zakat Infaq Shadaqah. 
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ABSTRACT 

Suptiansyah Mileana Suryapanunggal, Utilization of Zakat, Infaq and Alms 

Funds at the Salman Charity House through the Charity Waste Bank Program 

(Descriptive Study of the LAZ Program at the Salman Charity House, Garut 

Regency) 

Zakat is one of the pillars of Islam which has a connection or two-dimensional 

relationship, namely hablumminallah and habluminannas. Based on the results of 

a study made by Baznas, zakat collection has the potential to reach IDR. 5.8 

Trillion. In the Zakat Administration Law No.38/1999, zakat can be managed by 

the Amil Zakat Agency (BAZ) or by institutions established by the community, 

namely the Amil Zakat Institution (LAZ).. The distribution of zakat funds is included 

in the zakat fund utilization program. The existence of zakat institutions has 

potential and has succeeded in building economic empowerment, one of which is 

the Salman Amal House amil zakat institution which has been established with 

various programs. The ZIS utilization program for Rumah Amal Salman is 

implemented through the Charity Waste Bank program which aims to provide 

social and economic benefits to the community and encourage environmental 

sustainability. 

This research aims to find out the process and results of utilizing Salman Charity 

House ZIS funds through the Charity Waste Bank program in Bayongbong District, 

Kab. Garut by conducting passive participant observation, in-depth interviews and 

documentation. 

This research method uses a case study research method, namely research that 

examines contemporary phenomena completely and comprehensively in actual 

conditions using various data sources and uses a qualitative approach to gain an 

in-depth understanding of the utilization of ZIS funds through the Charity Waste 

Bank program in the Bayongbong sub-district, Kab. Garut and the results on 

community economic empowerment. 

Results of research on the utilization of ZIS funds through the Charity Waste Bank 

program in Bayongbong sub-district, Kab. Garut to utilize ZIS funds which have a 

long lasting impact on the community, providing education on waste management. 

and provide inspiration to the public about the waste bank movement which has a 

positive impact on the environment. As for the results of utilizing ZIS funds through 

the Charity Waste Bank program in Bayongbong sub-district, Kab. Garut has 

produced various derivative program developments including Batur Nyakola, 

Batur Ulin, Batur Angkut and Batur Nyampah where all programs have a positive 

influence on education, health, economy and the environment in Bayongbong 

District, Kab. Garut. 
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